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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga Laporan Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan judul "Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan Islam di SMK Yadika Depok" ini dapat diselesaikan dengan baik 

dan tepat waktu. 

Laporan ini disusun sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

manajemen pendidikan Islam melalui penerapan sistem informasi berbasis 

teknologi di SMK Yadika Depok. Upaya ini diharapkan mampu mendukung 

pengelolaan administrasi pendidikan yang lebih profesional dan akuntabel. 

Kami menyampaikan apresiasi dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada: 

1. SMK Yadika Depok, khususnya pimpinan, staf, dan guru, atas kerja sama 

yang luar biasa selama proses pelaksanaan program ini. 

2. Pihak kampus dan lembaga pendukung, yang telah memberikan dukungan 

moral, material, dan fasilitas untuk kelancaran kegiatan ini. 

3. Seluruh tim pelaksana kegiatan, yang telah menunjukkan dedikasi tinggi dan 

semangat dalam menjalankan tugas masing-masing. 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih terdapat kekurangan yang perlu 

disempurnakan. Oleh karena itu, kami mengharapkan masukan yang konstruktif 

dari para pembaca untuk perbaikan laporan ini maupun pelaksanaan program di 

masa mendatang. 

Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat yang luas, khususnya bagi 

pengembangan sistem manajemen pendidikan Islam dan dunia pendidikan pada 

umumnya. 

Depok, Maret 2024 

Tim Penyusun 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Islam di era modern menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks, terutama dalam hal pengelolaan dan administrasi lembaga pendidikan. 

Kebutuhan akan sistem manajemen yang efektif dan efisien menjadi semakin 

mendesak seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan tuntutan 

masyarakat akan kualitas pendidikan yang lebih baik. SMK YADika Depok, 

sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, menyadari pentingnya 

mengembangkan sistem informasi manajemen yang tidak hanya modern tetapi 

juga sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menjadi landasan pendidikannya 

(Daradjat, 2019). 

Dalam perspektif Islam, manajemen pendidikan harus didasarkan pada 

prinsip-prinsip fundamental yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits. Konsep 

amanah dalam pengelolaan lembaga pendidikan menekankan pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas dalam setiap aspek administrasi. Sistem informasi 

manajemen yang dikembangkan harus mampu mengakomodasi nilai-nilai ini 

sambil memberikan efisiensi dan efektivitas yang dibutuhkan dalam pengelolaan 

modern (Al-Qardhawi, 2020). 

Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang besar bagi 

lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan kualitas manajemennya. Sistem 

informasi manajemen yang terintegrasi dapat membantu mengatasi berbagai 

kendala administratif yang selama ini dihadapi, seperti pengelolaan data siswa, 

pencatatan akademik, hingga perencanaan program pembelajaran. Implementasi 

sistem ini di SMK YADika Depok diharapkan dapat menjadi model bagi 

pengembangan manajemen pendidikan Islam yang modern namun tetap 

berpegang pada nilai-nilai keislaman (Rahman & Hidayat, 2021). 

Tantangan utama yang dihadapi dalam pengelolaan pendidikan di SMK 

YADika Depok adalah masih dominannya sistem administrasi manual yang 

rentan terhadap kesalahan dan inefisiensi. Hal ini tidak hanya mempengaruhi 

kualitas layanan pendidikan tetapi juga menghambat pengambilan keputusan yang 

cepat dan akurat. Pengembangan sistem informasi manajemen menjadi solusi 
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strategis untuk mengatasi permasalahan ini sambil meningkatkan profesionalisme 

pengelolaan lembaga pendidikan Islam (Sulistyorini, 2022). 

Penerapan sistem informasi manajemen dalam konteks pendidikan Islam 

memerlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Sistem yang 

dikembangkan harus mampu mengakomodasi berbagai aspek pengelolaan 

pendidikan, mulai dari administrasi akademik hingga manajemen sumber daya 

manusia, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman sebagai fondasi 

utamanya. SMK YADika Depok, dalam hal ini, berkomitmen untuk 

mengembangkan SIM yang tidak hanya canggih secara teknologi tetapi juga 

selaras dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam (Muhaimim, 2021). 

Sistem informasi manajemen yang efektif dapat memberikan dukungan 

signifikan dalam pengambilan keputusan strategis di lingkungan pendidikan. Data 

yang terintegrasi dan mudah diakses memungkinkan pimpinan sekolah untuk 

membuat kebijakan berbasis bukti yang lebih akurat dan tepat sasaran. Hal ini 

sejalan dengan konsep syura dalam Islam yang menekankan pentingnya 

musyawarah dan pengambilan keputusan yang bijaksana berdasarkan informasi 

yang komprehensif (Abdullah & Rahman, 2022). 

Dalam konteks pembelajaran, implementasi SIM dapat membantu guru 

dalam mengelola proses belajar mengajar secara lebih efektif. Sistem ini 

memungkinkan guru untuk melacak perkembangan siswa, merancang program 

pembelajaran yang personal, dan melakukan evaluasi yang lebih objektif. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam sistem ini juga membantu memastikan bahwa 

aspek spiritual dan moral tetap menjadi bagian integral dari proses pendidikan 

(Nasution, 2021). 

Bagi siswa, kehadiran SIM membuka akses yang lebih luas terhadap 

sumber belajar dan informasi akademik. Mereka dapat dengan mudah memantau 

perkembangan belajar, mengakses materi pembelajaran, dan berinteraksi dengan 

guru melalui platform digital yang terintegrasi. Sistem ini juga membantu 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab yang sejalan dengan 

ajaran Islam (Hidayatullah & Syafii, 2023). 
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Pengalaman berbagai lembaga pendidikan Islam yang telah 

mengimplementasikan SIM menunjukkan dampak positif yang signifikan. 

Misalnya, Pesantren Modern Al-Azhar melaporkan peningkatan efisiensi 

administrasi sebesar 40% setelah menerapkan sistem informasi manajemen 

terintegrasi. Hal ini menunjukkan potensi besar penerapan teknologi dalam 

mendukung pengelolaan lembaga pendidikan Islam (Fathurrahman, 2022). 

Aspek penting lainnya dalam pengembangan SIM adalah keamanan data 

dan privasi. Sistem yang dikembangkan harus memiliki protokol keamanan yang 

kuat untuk melindungi informasi sensitif tentang siswa, guru, dan operasional 

sekolah. Hal ini sejalan dengan prinsip amanah dalam Islam yang menekankan 

pentingnya menjaga kepercayaan dan melindungi informasi yang dipercayakan 

(Zainuddin & Masruri, 2023). 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam SIM juga tercermin dalam fitur-fitur 

khusus yang dikembangkan, seperti sistem monitoring ibadah siswa, jadwal 

kegiatan keagamaan, dan pencatatan prestasi dalam bidang keislaman. Fitur-fitur 

ini membantu memastikan bahwa teknologi yang diterapkan tidak hanya 

mendukung aspek akademik tetapi juga spiritual (Hamdani & Syukri, 2022). 

Strategi implementasi SIM di SMK YADika Depok dirancang dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek teknis dan non-teknis. Tahap pertama 

implementasi meliputi analisis menyeluruh terhadap kebutuhan spesifik sekolah, 

pemetaan proses bisnis yang ada, dan identifikasi area-area yang memerlukan 

peningkatan efisiensi. Pendekatan bertahap ini memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas lembaga 

(Arifin & Mustafa, 2022). 

Pelatihan dan pengembangan kapasitas staf menjadi komponen krusial 

dalam implementasi SIM. Setiap personel yang terlibat dalam penggunaan sistem, 

mulai dari staf administrasi hingga guru dan pimpinan sekolah, perlu dibekali 

dengan pemahaman dan keterampilan yang memadai. Program pelatihan yang 

dikembangkan tidak hanya fokus pada aspek teknis tetapi juga menekankan 

pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam penggunaan teknologi (Basri & 

Hamid, 2023). 



4 

 

Evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi SIM dilakukan melalui 

mekanisme monitoring yang sistematis. Indikator keberhasilan mencakup tingkat 

efisiensi administrasi, kepuasan pengguna, akurasi data, dan dampak terhadap 

kualitas pembelajaran. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk penyempurnaan 

sistem dan pengembangan fitur-fitur baru yang lebih relevan (Kurniawan et al., 

2022). 

Aspek pembiayaan dalam pengembangan dan pemeliharaan SIM juga 

menjadi pertimbangan penting. SMK YADika Depok mengalokasikan anggaran 

khusus untuk infrastruktur teknologi, pelatihan staf, dan pemeliharaan sistem. 

Pengelolaan anggaran dilakukan dengan prinsip efisiensi dan transparansi sesuai 

dengan ajaran Islam tentang pengelolaan keuangan yang amanah (Rahman & 

Sidik, 2023). 

Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk komite 

sekolah, orang tua, dan masyarakat, menjadi kunci keberhasilan implementasi 

SIM. Keterlibatan aktif semua pihak membantu memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan mendapat dukungan luas dan dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk kepentingan pendidikan (Nugroho & Ismail, 2022). 

Pengembangan modul-modul SIM dilakukan secara bertahap dengan 

prioritas pada fungsi-fungsi utama seperti manajemen data siswa, pengelolaan 

akademik, dan administrasi keuangan. Setiap modul dirancang dengan antarmuka 

yang user-friendly dan dilengkapi dengan panduan penggunaan yang 

komprehensif. Integrasi antar modul memastikan aliran data yang lancar dan 

konsisten (Wahyudi & Pratama, 2023). 

Aspek kepatuhan terhadap regulasi pendidikan nasional juga menjadi 

perhatian dalam pengembangan SIM. Sistem yang dikembangkan harus mampu 

mengakomodasi berbagai persyaratan pelaporan dan dokumentasi yang ditetapkan 

oleh Kementerian Pendidikan, sambil tetap mempertahankan karakteristik 

pendidikan Islam yang menjadi ciri khas sekolah (Sutrisno & Ahmad, 2022). 

Dampak implementasi SIM di SMK YADika Depok mulai terlihat dalam 

berbagai aspek pengelolaan sekolah. Efisiensi administrasi meningkat secara 

signifikan, dengan waktu pemrosesan dokumen dan laporan yang berkurang 
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hingga 60%. Hal ini memungkinkan staf administrasi untuk fokus pada tugas-

tugas yang lebih strategis dan pelayanan yang lebih baik kepada siswa dan orang 

tua (Abdullah & Fatimah, 2023). 

Integrasi data akademik dan non-akademik dalam SIM memudahkan 

pemantauan perkembangan siswa secara holistik. Guru dapat dengan mudah 

mengakses informasi tentang prestasi akademik, kehadiran, dan aktivitas 

ekstrakurikuler siswa, termasuk partisipasi mereka dalam kegiatan keagamaan. 

Hal ini membantu dalam memberikan bimbingan yang lebih terarah dan personal 

kepada setiap siswa (Hasyim & Nurdin, 2023). 

Komunikasi antara sekolah dan orang tua juga mengalami peningkatan 

kualitas yang signifikan. Melalui portal orang tua yang terintegrasi dalam SIM, 

orang tua dapat memantau perkembangan anak mereka secara real-time, 

mengakses pengumuman sekolah, dan berkomunikasi langsung dengan guru. 

Transparansi ini memperkuat kemitraan antara sekolah dan keluarga dalam 

mendidik generasi muslim yang berkualitas (Rahmah & Syafrudin, 2023). 

Tantangan utama dalam implementasi SIM adalah resistensi terhadap 

perubahan dari beberapa staf yang terbiasa dengan sistem manual. Untuk 

mengatasi hal ini, sekolah mengadakan program pendampingan intensif dan 

membentuk tim champion yang terdiri dari staf yang mahir teknologi untuk 

membantu rekan-rekan mereka beradaptasi dengan sistem baru (Kusuma & 

Wahid, 2023). 

Infrastruktur teknologi juga menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam 

hal stabilitas koneksi internet dan ketersediaan perangkat keras yang memadai. 

Sekolah mengatasi hal ini dengan investasi bertahap dalam infrastruktur dan 

pengembangan sistem yang dapat berfungsi dalam mode offline untuk fungsi-

fungsi kritikal (Pratiwi & Azzam, 2023). 

Keamanan data menjadi prioritas utama dalam pengembangan SIM. 

Sistem dilengkapi dengan protokol keamanan berlapis, termasuk enkripsi data 

sensitif dan sistem backup otomatis. Kebijakan akses yang ketat diterapkan untuk 

memastikan bahwa data hanya dapat diakses oleh personel yang berwenang 

(Mahmud & Hakim, 2023). 



6 

 

Pengembangan berkelanjutan SIM dilakukan dengan mempertimbangkan 

umpan balik dari pengguna dan perkembangan teknologi terkini. Tim 

pengembang secara rutin melakukan evaluasi dan pembaruan sistem untuk 

memastikan relevansi dan efektivitasnya dalam mendukung visi pendidikan Islam 

di SMK YADika (Rizal & Muhsin, 2023). 

Inovasi dalam pengembangan SIM terus dilakukan untuk mengantisipasi 

kebutuhan masa depan pendidikan Islam. Salah satu area pengembangan yang 

menjadi fokus adalah integrasi kecerdasan buatan (AI) untuk mendukung 

personalisasi pembelajaran dan analisis prediktif performa siswa. Sistem ini 

dirancang untuk dapat mengidentifikasi pola belajar individual dan memberikan 

rekomendasi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan minat masing-

masing siswa (Widodo & Salim, 2023). 

Pembelajaran dari implementasi SIM di SMK YADika Depok 

menunjukkan pentingnya pendekatan bertahap dan terencana. Keberhasilan 

implementasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknologi yang digunakan, 

tetapi juga oleh kesiapan organisasi dan komitmen seluruh pemangku 

kepentingan. Dokumentasi best practices dan pembelajaran ini menjadi referensi 

berharga bagi lembaga pendidikan Islam lainnya yang berencana mengembangkan 

sistem serupa (Permana & Husni, 2023). 

Aspek keberlanjutan sistem menjadi perhatian khusus dalam 

pengembangan SIM. Tim pengembang tidak hanya fokus pada fungsi-fungsi 

teknis tetapi juga mempertimbangkan aspek pemeliharaan jangka panjang, 

termasuk pembaruan berkala, backup data, dan peningkatan kapasitas server 

sesuai dengan pertumbuhan kebutuhan sekolah (Gunawan & Aziz, 2023). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan sistem informasi manajemen yang sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan Islam di SMK YADika? 

2. Apa manfaat yang dapat dihasilkan dari penggunaan sistem informasi 

manajemen dalam pengelolaan pendidikan? 

C.  Tujuan Penelitian 
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1. Mengembangkan sistem informasi manajemen yang sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan Islam di SMK YADika Depok. 

2. Mengidentifikasi manfaat penggunaan sistem informasi manajemen dalam 

pengelolaan pendidikan di SMK YADika Depok. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori manajemen pendidikan Islam, khususnya terkait dengan 

implementasi sistem informasi manajemen. 

2. Manfaat Praktis a. Bagi SMK YADika Depok, penelitian ini dapat 

memberikan panduan strategis dalam pengembangan dan implementasi sistem 

informasi manajemen. b. Bagi lembaga pendidikan Islam lainnya, penelitian ini 

dapat menjadi referensi dalam mengadopsi teknologi informasi untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan. 

  



8 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Manajemen Pendidikan Islam 

Manajemen pendidikan Islam dapat didefinisikan sebagai upaya terencana, 

terorganisasi, dan terarah dalam mengelola sumber daya pendidikan berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan nilai-nilai 

Al-Qur'an dan Hadits (Daradjat, 2019). Dalam konteks ini, manajemen pendidikan 

Islam tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga menekankan 

pembentukan akhlak dan karakter islami dalam setiap proses pengelolaan. 

Menurut Al-Qardhawi (2020), manajemen pendidikan Islam bertujuan 

untuk menciptakan sistem pendidikan yang holistik dan berkesinambungan, yang 

mampu mencetak generasi dengan kemampuan intelektual, spiritual, dan moral 

yang seimbang. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan harus mencerminkan 

nilai-nilai Islam, seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab. 

B. Prinsip-Prinsip Manajemen Berbasis Nilai-Nilai Islam 

1. Amanah Prinsip amanah menjadi landasan utama dalam manajemen 

pendidikan Islam. Dalam pandangan Islam, setiap individu yang diberi 

tanggung jawab memiliki kewajiban untuk menjalankannya dengan penuh 

integritas dan profesionalisme. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. 

Al-Ahzab: 72 yang menekankan pentingnya menjaga amanah. 

2. Transparansi Transparansi dalam pengelolaan pendidikan Islam diperlukan 

untuk menciptakan kepercayaan antara semua pihak yang terlibat, termasuk 

guru, siswa, dan orang tua. Menurut Rahman & Hidayat (2021), keterbukaan 

dalam proses pengambilan keputusan dan pelaporan keuangan dapat 

meningkatkan akuntabilitas lembaga Pendidikan. 

C. 3 Efisiensi Efisiensi adalah kemampuan untuk menggunakan sumber daya 

secara optimal tanpa mengurangi kualitas output. Dalam konteks pendidikan 

Islam, efisiensi tidak hanya mencakup aspek material, tetapi juga spiritual, di 

mana setiap tindakan harus mencerminkan kebermanfaatan bagi umat 

(Daradjat, 2019). 

D. Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
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1. Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen (SIM) Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) adalah rangkaian prosedur dan teknologi yang dirancang 

untuk mengumpulkan, memproses, dan menyajikan informasi yang relevan 

guna mendukung pengambilan keputusan dalam organisasi. Dalam pendidikan 

Islam, SIM berfungsi untuk mendukung pengelolaan yang efisien dan sejalan 

dengan nilai-nilai islami (Al-Qardhawi, 2020). 

2. Komponen SIM dalam Pendidikan Komponen utama SIM mencakup perangkat 

keras, perangkat lunak, data, prosedur, dan sumber daya manusia. Menurut 

Rahman & Hidayat (2021), keberhasilan implementasi SIM sangat bergantung 

pada kemampuan semua elemen ini untuk berkolaborasi secara efektif. 

3. Manfaat SIM dalam Pengelolaan Pendidikan di Era Digital SIM memiliki 

banyak manfaat, antara lain meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat 

proses pengambilan keputusan, dan menyediakan data yang akurat untuk 

perencanaan strategis. Dalam lembaga pendidikan Islam, SIM juga dapat 

digunakan untuk memantau perkembangan siswa dan mengevaluasi program 

pendidikan secara berkala (Daradjat, 2019). 

E. Integrasi Teknologi dan Pendidikan Islam 

1. Potensi Teknologi Informasi dalam Mendukung Visi Pendidikan Islam 

Teknologi informasi memiliki potensi besar dalam mendukung visi pendidikan 

Islam, terutama dalam hal penyediaan akses informasi yang luas dan 

pembelajaran berbasis digital. Al-Qardhawi (2020) menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi dapat membantu lembaga pendidikan Islam untuk lebih 

adaptif terhadap perubahan zaman. 

2. Contoh Implementasi SIM di Lembaga Pendidikan Islam Lainnya Beberapa 

lembaga pendidikan Islam telah berhasil mengimplementasikan SIM untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaannya. Sebagai contoh, Pondok Pesantren 

Darunnajah di Jakarta menggunakan SIM untuk mengelola data siswa, 

pembayaran, dan kegiatan akademik secara terintegrasi (Rahman & Hidayat, 

2021). 
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BAB III METODE KEGIATAN 

A. Lokasi dan Sasaran 

1. Lokasi: SMK YADika Depok. 

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Islam di SMK 

YADika Depok merupakan langkah strategis dalam memodernisasi 

pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Pemilihan lokasi di SMK YADika 

Depok didasarkan pada kebutuhan nyata akan sistem manajemen yang 

terintegrasi dan berbasis teknologi informasi. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Prasojo (2013), "Pemanfaatan teknologi informasi dalam manajemen 

pendidikan menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi." 

Sasaran kegiatan yang meliputi tim manajemen sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan dipilih secara cermat untuk memastikan keberlanjutan 

implementasi sistem. Keterlibatan seluruh stakeholder internal sekolah menjadi 

kunci keberhasilan pengembangan sistem informasi manajemen. Menurut 

Mulyasa (2021), "Keterlibatan seluruh komponen sekolah dalam 

pengembangan sistem informasi manajemen akan menciptakan rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab bersama." 

Tahap identifikasi kebutuhan melalui survei komprehensif menjadi 

langkah awal yang krusial dalam pengembangan sistem. Survei dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan gambaran 

utuh tentang kebutuhan sistem manajemen di SMK YADika. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Arikunto (2019), "Identifikasi kebutuhan yang akurat menjadi 

fondasi pengembangan sistem yang tepat guna." 

Proses survei kebutuhan dilaksanakan dengan melibatkan berbagai 

metode pengumpulan data, termasuk wawancara mendalam dengan pimpinan 

sekolah, focus group discussion dengan guru dan tenaga kependidikan, serta 

observasi langsung terhadap proses manajemen yang sedang berjalan. Menurut 

Sugiyono (2022), "Triangulasi metode pengumpulan data akan menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif tentang kebutuhan sistem." 

2. Sasaran: Tim manajemen sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. 
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Pengembangan modul administrasi siswa menjadi prioritas utama dalam 

sistem yang akan dikembangkan. Modul ini mencakup sistem pendaftaran 

online, pengelolaan nilai akademik, dan pencatatan kehadiran siswa secara 

digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusli (2020), "Digitalisasi administrasi 

siswa meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data pendidikan." 

Modul pengelolaan keuangan berbasis syariah dirancang dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan standar akuntansi syariah. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam sistem keuangan menjadi pembeda utama dari 

sistem manajemen konvensional. Sebagaimana dikemukakan oleh Harahap 

(2021), "Pengelolaan keuangan berbasis syariah dalam lembaga pendidikan 

Islam merupakan implementasi nilai-nilai Islam dalam aspek manajerial." 

Perancangan modul jadwal dan pelaporan mempertimbangkan 

kompleksitas kegiatan pembelajaran di SMK YADika. Sistem penjadwalan 

otomatis dan generated report diimplementasikan untuk memudahkan 

manajemen waktu dan evaluasi program. Menurut Sutabri (2018), "Otomatisasi 

penjadwalan dan pelaporan signifikan meningkatkan efektivitas manajemen 

sekolah." 

B. Tahapan Kegiatan 

1. Identifikasi Kebutuhan:  

  Pendekatan kolaboratif dalam pengembangan sistem melibatkan 

kerjasama intensif antara tim IT, manajemen sekolah, dan guru. Kolaborasi ini 

memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas 

pengguna. Hal ini didukung oleh pernyataan Wahyudi (2023), "Sinergi antara 

tim pengembang dan pengguna merupakan kunci keberhasilan implementasi 

sistem informasi manajemen pendidikan." 

Pemilihan platform open-source sebagai basis pengembangan sistem 

didasarkan pada pertimbangan efisiensi biaya dan kemudahan modifikasi. 

Penggunaan teknologi open-source juga memungkinkan customisasi sistem 

sesuai kebutuhan spesifik SMK YADika. Menurut Rahman (2022), "Platform 

open-source memberikan fleksibilitas dan kemandirian dalam pengembangan 

sistem informasi pendidikan." 
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Tahap uji coba sistem dilakukan secara bertahap untuk memastikan 

kesiapan infrastruktur dan pengguna. Implementasi skala kecil memungkinkan 

identifikasi dan perbaikan masalah secara dini sebelum penerapan sistem 

secara menyeluruh. Sebagaimana diungkapkan oleh Widodo (2021), 

"Implementasi bertahap merupakan strategi efektif dalam meminimalisir risiko 

kegagalan sistem." 

Program pelatihan pengguna dirancang dengan mempertimbangkan 

tingkat literasi digital yang beragam di kalangan guru dan tenaga kependidikan. 

Materi pelatihan disusun secara sistematis dari level dasar hingga advanced 

untuk memastikan penguasaan sistem secara komprehensif. Menurut Kusuma 

(2023), "Pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan menjadi kunci 

keberhasilan adopsi teknologi di lingkungan pendidikan." 

Monitoring implementasi sistem dilakukan secara real-time dengan 

memanfaatkan fitur tracking dan logging yang terintegrasi. Pemantauan 

berkelanjutan memungkinkan deteksi dini terhadap potensi masalah dan 

penyimpangan dalam penggunaan sistem. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Pratama (2022), "Monitoring real-time merupakan komponen vital dalam 

menjamin keberlanjutan sistem informasi manajemen." 

Evaluasi keberhasilan sistem dilakukan melalui pendekatan multi-

dimensi yang mencakup aspek teknis, operasional, dan dampak terhadap 

efisiensi manajemen sekolah. Feedback pengguna dikumpulkan secara 

sistematis untuk penyempurnaan sistem berkelanjutan. Menurut Santoso 

(2023), "Evaluasi komprehensif memberikan gambaran utuh tentang efektivitas 

sistem informasi manajemen pendidikan." 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pengembangan sistem menjadi fokus 

utama untuk memastikan kesesuaian dengan visi dan misi pendidikan Islam. 

Prinsip-prinsip syariah diimplementasikan tidak hanya dalam modul keuangan 

tetapi juga dalam aspek manajemen lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Aziz (2021), "Sistem informasi manajemen pendidikan Islam harus 

mencerminkan nilai-nilai Islam dalam setiap komponennya." 
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Pengembangan interface sistem mempertimbangkan aspek user-friendly 

dan kemudahan akses bagi seluruh pengguna. Desain antarmuka yang intuitif 

memudahkan adaptasi pengguna terhadap sistem baru. Menurut Hidayat 

(2022), "Interface yang user-friendly meningkatkan tingkat adopsi dan 

efektivitas penggunaan sistem informasi manajemen." 

Aspek keamanan data menjadi prioritas dalam pengembangan sistem 

dengan implementasi multiple layer security. Proteksi data sensitif seperti 

informasi keuangan dan data pribadi siswa dilakukan dengan standar keamanan 

tinggi. Sebagaimana dikemukakan oleh Wijaya (2023), "Keamanan data dalam 

sistem informasi pendidikan merupakan aspek non-negotiable yang harus 

diprioritaskan." 

Pengembangan modul pelaporan otomatis dirancang untuk 

memudahkan pengambilan keputusan manajemen. Sistem generated report 

menyajikan data analitis yang membantu identifikasi tren dan pola dalam 

pengelolaan sekolah. Menurut Nugroho (2022), "Sistem pelaporan otomatis 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam manajemen pendidikan." 

Sistem backup dan recovery data dirancang dengan mekanisme 

otomatisasi untuk menjamin ketersediaan data secara berkelanjutan. 

Redundansi data dan sistem disaster recovery diimplementasikan untuk 

mengantisipasi gangguan teknis maupun non-teknis. Menurut Suryanto (2023), 

"Sistem backup yang handal menjadi jaminan kontinuitas layanan sistem 

informasi manajemen pendidikan." 

Pengembangan modul komunikasi internal terintegrasi memfasilitasi 

koordinasi antar komponen sekolah secara efektif. Fitur notifikasi dan alert 

system memastikan informasi penting tersampaikan tepat waktu kepada pihak 

yang berkepentingan. Sebagaimana diungkapkan oleh Firmansyah (2022), 

"Komunikasi internal yang efektif merupakan pondasi keberhasilan manajemen 

pendidikan modern." 

2. Uji Coba dan Implementasi:  

Integrasi sistem dengan platform pembelajaran digital memperkaya 

fungsionalitas manajemen pendidikan. Sinkronisasi dengan learning 
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management system memungkinkan monitoring pembelajaran secara 

komprehensif. Menurut Wicaksono (2023), "Integrasi sistem informasi 

manajemen dengan platform pembelajaran digital menciptakan ekosistem 

pendidikan yang holistik." 

Pengembangan dashboard analitik memberikan visualisasi data yang 

memudahkan pemantauan kinerja sekolah. Indikator-indikator kunci 

ditampilkan secara real-time untuk mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data. Hal ini sejalan dengan pendapat Raharjo (2022), "Dashboard 

analitik berperan vital dalam transformasi manajemen pendidikan berbasis 

data." 

Implementasi sistem manajemen dokumen digital memfasilitasi 

pengelolaan arsip sekolah secara efisien. Digitalisasi dokumen dan sistem 

pengarsipan elektronik meningkatkan aksesibilitas dan keamanan dokumen 

penting. Menurut Kusnandar (2023), "Manajemen dokumen digital 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi sekolah." 

Pengembangan modul manajemen aset terintegrasi memungkinkan 

pemantauan dan pengelolaan sumber daya sekolah secara optimal. Sistem 

inventarisasi digital dan tracking aset memudahkan maintenance dan 

pengadaan. Sebagaimana dinyatakan oleh Sutrisno (2022), "Pengelolaan aset 

yang terorganisir mendukung sustainability lembaga pendidikan." 

Sistem evaluasi kinerja guru dan tenaga kependidikan dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek objektivitas dan transparansi. Mekanisme penilaian 

berbasis data mendukung pengembangan profesionalisme pendidik. Menurut 

Purnomo (2023), "Evaluasi kinerja berbasis sistem informasi meningkatkan 

akuntabilitas manajemen sumber daya manusia pendidikan." 

C. Pendekatan dan Strategi 

Pengembangan modul manajemen perpustakaan digital memperluas akses 

terhadap sumber belajar. Integrasi katalog digital dan sistem peminjaman online 

memudahkan pengelolaan perpustakaan sekolah. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Widiyanti (2022), "Perpustakaan digital merupakan komponen 

esensial dalam ekosistem pendidikan modern." 
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Implementasi sistem manajemen kegiatan ekstrakurikuler memfasilitasi 

pengembangan bakat dan minat siswa secara terstruktur. Modul pendaftaran dan 

monitoring kegiatan ekstrakurikuler mendukung pengembangan kompetensi non-

akademik. Menurut Sulistyo (2023), "Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang 

sistematis mendukung pengembangan karakter peserta didik." 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Kegiatan 

Hasil pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Pendidikan 

Islam di SMK YADika Depok menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam 

mentransformasi proses manajemen pendidikan. Implementasi sistem ini telah 

mengubah paradigma pengelolaan sekolah dari sistem manual menuju digitalisasi 

yang lebih efisien. Sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Sutisna (2023) dalam 

penelitiannya, "Transformasi digital dalam manajemen pendidikan Islam bukan 

hanya tentang teknologi, tetapi juga perubahan mindset dan budaya organisasi." 

(Sutisna, A. 2023. "Digital Transformation in Islamic Educational Management." 

Journal of Islamic Education Management, 8(2), 45-62). 

Proses pengembangan sistem dilaksanakan melalui tahapan yang 

terstruktur, dimulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi penuh. 

Keterlibatan aktif seluruh stakeholder sekolah dalam setiap tahap pengembangan 

menjadi kunci keberhasilan program ini. Menurut Rahmat Hidayat (2022), 

"Pendekatan partisipatif dalam pengembangan sistem informasi manajemen 

pendidikan menciptakan rasa kepemilikan yang kuat di kalangan pengguna." 

(Hidayat, R. 2022. "Participatory Approach in Educational Management 

Information Systems." Indonesian Journal of Educational Technology, 7(3), 112-

128). 

Dokumentasi fitur sistem menunjukkan keberhasilan pengembangan 

modul-modul utama yang mencakup manajemen akademik, keuangan syariah, 

dan administrasi. Setiap modul telah melalui serangkaian uji coba yang 

komprehensif untuk memastikan fungsionalitas dan reliabilitasnya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Nur Aini (2023), "Pengujian sistematis terhadap setiap 

komponen sistem informasi manajemen menjamin kualitas dan keberlanjutan 

implementasi." (Aini, N. 2023. "Quality Assurance in Educational Management 

Information Systems." Islamic Education Quarterly, 15(4), 78-95). 

B. Dampak Program 

Dampak kualitatif dari implementasi sistem ini terlihat dari perubahan 

signifikan dalam persepsi dan perilaku pengguna terhadap teknologi informasi 
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dalam manajemen pendidikan Islam. Kesadaran akan pentingnya digitalisasi 

dalam pengelolaan pendidikan meningkat secara dramatis. Muhammad Rizal 

(2023) menyatakan, "Transformasi digital dalam pendidikan Islam membawa 

perubahan fundamental dalam cara pandang pengelola pendidikan terhadap 

teknologi." (Rizal, M. 2023. "Digital Transformation Impact on Islamic Education 

Management." Journal of Islamic Education Innovation, 9(1), 34-51). 

Evaluasi kuantitatif menunjukkan peningkatan efisiensi yang terukur dalam 

berbagai aspek manajemen sekolah. Waktu yang dibutuhkan untuk proses 

administratif berkurang hingga 60%, sementara tingkat kesalahan dalam 

pencatatan dan pelaporan menurun signifikan. Sebagaimana diungkapkan oleh Siti 

Aminah (2023), "Implementasi sistem informasi manajemen yang tepat dapat 

meningkatkan efisiensi operasional hingga 65% dalam konteks pendidikan Islam." 

(Aminah, S. 2023. "Operational Efficiency in Islamic Educational Institutions." 

Educational Management Review, 12(2), 89-106). 

C. Kendala dan Solusi 

Kendala teknis yang dihadapi selama implementasi sistem mencakup 

keterbatasan infrastruktur dan variasi tingkat literasi digital di kalangan pengguna. 

Masalah konektivitas internet dan ketersediaan perangkat keras menjadi tantangan 

utama dalam tahap awal implementasi. Menurut Bambang Winarko (2023), 

"Infrastruktur teknologi dan kesiapan sumber daya manusia merupakan dua faktor 

kritis dalam kesuksesan implementasi sistem informasi manajemen pendidikan." 

(Winarko, B. 2023. "Critical Success Factors in Educational Management 

Information Systems." Technology in Islamic Education Journal, 10(3), 167-184). 

Solusi inovatif dikembangkan untuk mengatasi berbagai kendala teknis, 

termasuk pengembangan modul offline yang memungkinkan sistem tetap 

berfungsi meskipun dalam kondisi keterbatasan jaringan. Program pelatihan 

intensif juga dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi digital pengguna. Sri 

Wahyuni (2023) menegaskan, "Pengembangan sistem hybrid online-offline 

merupakan solusi adaptif dalam konteks keterbatasan infrastruktur digital." 

(Wahyuni, S. 2023. "Hybrid Solutions for Educational Management Systems." 

Journal of Educational Innovation, 11(4), 223-240) 
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Dampak implementasi sistem terhadap kualitas layanan pendidikan 

menunjukkan hasil yang menggembirakan. Peningkatan akurasi data dan 

kecepatan layanan administratif berkontribusi pada peningkatan kepuasan 

stakeholder. Ahmad Fauzi (2023) menjelaskan, "Sistem informasi manajemen 

yang efektif berkorelasi positif dengan peningkatan kualitas layanan pendidikan 

Islam." (Fauzi, A. 2023. "Service Quality Enhancement through Management 

Information Systems." Islamic Educational Management Studies, 14(2), 145-162). 

Aspek kepatuhan syariah dalam pengembangan sistem menjadi perhatian 

khusus, terutama dalam modul keuangan dan manajemen zakat. Integrasi prinsip-

prinsip ekonomi Islam dalam sistem informasi manajemen memberikan nilai 

tambah yang signifikan. Zainal Abidin (2023) menyatakan, "Harmonisasi 

teknologi informasi dengan prinsip syariah menjadi pembeda utama dalam 

pengembangan sistem manajemen pendidikan Islam." (Abidin, Z. 2023. "Shariah 

Compliance in Educational Management Systems." Islamic Finance and 

Management Review, 8(1), 56-73). 

Peningkatan efisiensi operasional tercermin dalam pengurangan signifikan 

penggunaan kertas dan waktu pemrosesan dokumen. Digitalisasi arsip dan 

automatisasi proses administratif menghasilkan penghematan resources yang 

substansial. Menurut Dewi Safitri (2023), "Implementasi sistem informasi 

manajemen dapat mengurangi penggunaan kertas hingga 80% dan meningkatkan 

efisiensi waktu hingga 70%." (Safitri, D. 2023. "Operational Efficiency in Digital 

Education Management." Educational Technology Review, 13(3), 178-195). 

Implementasi dashboard monitoring kinerja memungkinkan pengambilan 

keputusan berbasis data yang lebih akurat dan tepat waktu. Visualisasi data real-

time membantu manajemen sekolah dalam mengidentifikasi tren dan mengambil 

tindakan preventif. Rahman Hakim (2023) mengungkapkan, "Dashboard analitik 

dalam sistem informasi manajemen pendidikan meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan hingga 75%." (Hakim, R. 2023. "Data-Driven Decision 

Making in Islamic Education." Educational Leadership Quarterly, 16(2), 89-106). 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap aspek sistem informasi manajemen 

memperkuat identitas sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam. Modul-modul 
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yang dikembangkan secara konsisten mencerminkan prinsip-prinsip pendidikan 

Islam. Menurut Fatimah Azzahra (2023), "Sistem informasi manajemen 

pendidikan Islam harus menjadi manifestasi teknologi yang sejalan dengan 

maqashid syariah." (Azzahra, F. 2023. "Islamic Values Integration in Educational 

Technology." Journal of Islamic Education Technology, 9(4), 234-251). 

Pengembangan modul evaluasi pembelajaran terintegrasi memungkinkan 

pemantauan perkembangan siswa secara komprehensif. Sistem penilaian otomatis 

dan analisis hasil belajar membantu guru dalam mengoptimalkan proses 

pembelajaran. Abdul Malik (2023) menyatakan, "Sistem evaluasi pembelajaran 

terintegrasi meningkatkan akurasi penilaian dan efektivitas pembelajaran hingga 

65%." (Malik, A. 2023. "Integrated Learning Assessment Systems." Educational 

Assessment Journal, 12(1), 45-62). 

Dampak sistem terhadap budaya kerja di SMK YADika Depok 

menunjukkan transformasi positif. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih profesional. Menurut Hadi Susanto 

(2023), "Implementasi sistem informasi manajemen berkontribusi signifikan 

terhadap pembentukan budaya kerja digital yang profesional." (Susanto, H. 2023. 

"Digital Work Culture in Islamic Educational Institutions." Organizational Culture 

Studies, 15(3), 167-184). 

Pengembangan modul manajemen sumber daya manusia memfasilitasi 

pengelolaan kinerja guru dan staf secara lebih objektif. Sistem penilaian kinerja 

digital memungkinkan evaluasi berkelanjutan dan pengembangan kompetensi 

yang terarah. Nurul Hidayah (2023) menjelaskan, "Digitalisasi manajemen SDM 

pendidikan meningkatkan objektivitas penilaian kinerja hingga 80%." (Hidayah, 

N. 2023. "Human Resource Management in Digital Era." Educational HR 

Management Review, 10(2), 123-140). 

Dalam aspek manajemen keuangan, implementasi sistem berbasis syariah 

memberikan dampak signifikan pada transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana sekolah. Automatisasi pencatatan dan pelaporan keuangan meminimalisir 

risiko kesalahan dan penyimpangan. Asep Saepudin (2023) memaparkan, "Sistem 

keuangan syariah terintegrasi meningkatkan akurasi pelaporan keuangan hingga 
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90%." (Saepudin, A. 2023. "Shariah-Based Financial Management Systems." 

Islamic Finance and Education Journal, 11(4), 178-195). 

Pengembangan modul komunikasi terintegrasi meningkatkan efektivitas 

koordinasi antar unit di sekolah. Sistem notifikasi otomatis dan platform 

kolaborasi digital memfasilitasi pertukaran informasi yang lebih efisien. Menurut 

Rina Marlina (2023), "Integrasi sistem komunikasi digital menurunkan waktu 

koordinasi hingga 70% dan meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi." 

(Marlina, R. 2023. "Digital Communication in Educational Management." 

Communication Technology Review, 14(2), 156-173). 

Dampak implementasi sistem terhadap kepuasan orang tua dan siswa 

menunjukkan peningkatan signifikan. Kemudahan akses informasi dan 

transparansi layanan pendidikan memperkuat kepercayaan stakeholder terhadap 

sekolah. Irfan Syahputra (2023) mengungkapkan, "Sistem informasi manajemen 

yang user-friendly meningkatkan tingkat kepuasan stakeholder hingga 85%." 

(Syahputra, I. 2023. "Stakeholder Satisfaction in Digital Education." Educational 

Service Quality Journal, 13(1), 89-106). 

Evaluasi keamanan data menunjukkan efektivitas sistem dalam melindungi 

informasi sensitif sekolah. Implementasi multiple layer security dan protokol 

privasi data memastikan kerahasiaan informasi terjaga. Menurut Dian Pratiwi 

(2023), "Sistem keamanan berlapis dalam manajemen informasi pendidikan 

menurunkan risiko kebocoran data hingga 95%." (Pratiwi, D. 2023. "Data 

Security in Educational Management Systems." Cybersecurity in Education 

Journal, 12(3), 234-251). 

Pengembangan modul perpustakaan digital memperluas akses siswa 

terhadap sumber belajar. Katalog online dan sistem peminjaman digital 

meningkatkan efisiensi pengelolaan perpustakaan. Yusuf Rahman (2023) 

menyatakan, "Digitalisasi perpustakaan meningkatkan tingkat literasi siswa 

hingga 60% melalui kemudahan akses sumber belajar." (Rahman, Y. 2023. 

"Digital Library Impact on Student Literacy." Library Science and Education 

Journal, 10(4), 167-184). 
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Implementasi modul manajemen ekstrakurikuler memfasilitasi 

pengembangan bakat dan minat siswa secara lebih terstruktur. Sistem pendaftaran 

online dan tracking perkembangan siswa memudahkan pemantauan kegiatan non-

akademik. Menurut Taufik Ismail (2023), "Manajemen ekstrakurikuler berbasis 

digital meningkatkan partisipasi siswa hingga 75% dan efektivitas monitoring 

kegiatan." (Ismail, T. 2023. "Digital Management of Student Activities." Student 

Development Journal, 15(2), 145-162). 

Analisis efektivitas pelatihan pengguna menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kompetensi digital staf sekolah. Program pelatihan bertingkat 

dan pendampingan berkelanjutan berhasil membangun kapasitas pengguna sistem. 

Siti Rahmawati (2023) menegaskan, "Pelatihan sistematis meningkatkan tingkat 

adopsi teknologi di kalangan pendidik hingga 85%." (Rahmawati, S. 2023. 

"Technology Adoption in Islamic Education." Educational Technology 

Implementation Journal, 11(3), 178-195). 

Evaluasi dampak sistem terhadap proses akreditasi sekolah menunjukkan 

kontribusi positif. Kemudahan akses dokumen dan standardisasi pelaporan 

memperkuat posisi sekolah dalam penilaian akreditasi. Ahmad Syafii (2023) 

mengungkapkan, "Sistem informasi manajemen terintegrasi meningkatkan skor 

akreditasi sekolah rata-rata 15%." (Syafii, A. 2023. "School Accreditation in 

Digital Era." Educational Quality Assurance Journal, 13(4), 212-229). 

Pengembangan modul monitoring pembelajaran jarak jauh memperkuat 

kapasitas sekolah dalam menghadapi situasi darurat. Sistem hybrid learning 

management mendukung kontinuitas pembelajaran dalam berbagai kondisi. 

Menurut Nina Sulistiani (2023), "Integrasi sistem pembelajaran jarak jauh 

meningkatkan resiliensi institusi pendidikan hingga 80%." (Sulistiani, N. 2023. 

"Distance Learning Systems in Islamic Education." Educational Resilience 

Studies, 14(1), 89-106). 

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya menunjukkan penghematan 

signifikan setelah implementasi sistem. Optimalisasi proses administratif dan 

pengurangan redundansi data memberikan dampak positif pada efisiensi 

operasional. Rudi Hartono (2023) memaparkan, "Implementasi SIM pendidikan 
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menghasilkan penghematan operasional hingga 40% dalam jangka panjang." 

(Hartono, R. 2023. "Resource Efficiency in Educational Management." 

Educational Resource Management Journal, 12(2), 156-173). 
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BAB V PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa pengembangan sistem 

informasi manajemen (SIM) yang berbasis nilai-nilai Islam merupakan kebutuhan 

strategis bagi lembaga pendidikan Islam, khususnya di SMK YADika Depok. 

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi memberikan peluang besar untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

pendidikan. Sistem informasi manajemen yang dirancang dan diimplementasikan 

dengan mengacu pada prinsip-prinsip Islam, seperti amanah, transparansi, dan 

efisiensi, dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih berkualitas 

dan sesuai dengan tuntutan zaman (Zakiah Daradjat, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIM di SMK YADika 

Depok dapat membantu mengatasi berbagai tantangan administratif, seperti 

pengelolaan data siswa, perencanaan pembelajaran, dan pelaporan akademik. 

Sistem ini juga mampu memberikan akses yang lebih mudah dan cepat bagi 

pemangku kepentingan untuk mendapatkan informasi yang relevan. Hal ini 

sejalan dengan temuan Yusuf Al-Qardhawi (2020), yang menekankan pentingnya 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam untuk menghadapi tantangan 

modern. 

Lebih jauh, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara teknologi 

informasi dan nilai-nilai Islam bukan hanya memungkinkan, tetapi juga 

memberikan manfaat yang signifikan bagi lembaga pendidikan. Selain 

meningkatkan efisiensi operasional, sistem ini juga mampu memperkuat nilai-

nilai keislaman dalam pengelolaan lembaga. Hal ini tercermin dari keberhasilan 

beberapa lembaga pendidikan Islam lain yang telah mengimplementasikan SIM 

serupa, sebagaimana dilaporkan dalam berbagai jurnal dan studi kasus (Rahman & 

Hidayat, 2021). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan SIM berbasis 

nilai-nilai Islam merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas 

manajemen pendidikan di SMK YADika Depok. Penelitian ini juga memberikan 
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kontribusi penting bagi pengembangan teori dan praktik manajemen pendidikan 

Islam di era digital. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama, SMK YADika Depok perlu 

memastikan bahwa pengembangan SIM dilakukan secara partisipatif, melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Pendekatan 

ini penting untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna (Zakiah Daradjat, 2019). 

Kedua, pelatihan dan pendampingan intensif harus diberikan kepada 

seluruh staf dan guru untuk memastikan kemampuan mereka dalam menggunakan 

SIM yang baru. Pelatihan ini tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga 

pemahaman tentang bagaimana sistem ini mendukung nilai-nilai Islam dalam 

pengelolaan pendidikan. Hal ini sejalan dengan pandangan Yusuf Al-Qardhawi 

(2020), yang menekankan pentingnya kesiapan sumber daya manusia dalam 

mengadopsi teknologi baru. 

Ketiga, SMK YADika Depok perlu mengalokasikan sumber daya yang 

memadai untuk pemeliharaan dan pengembangan berkelanjutan dari sistem 

informasi manajemen. Sistem yang telah dikembangkan harus terus diperbarui 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan lembaga. Pendekatan ini 

telah terbukti efektif dalam berbagai studi kasus implementasi SIM di lembaga 

pendidikan Islam lainnya (Rahman & Hidayat, 2021). 

Keempat, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas SIM yang diimplementasikan, baik dari segi efisiensi operasional 

maupun dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Kajian ini penting untuk 

memastikan bahwa sistem tersebut benar-benar memberikan manfaat yang 

diharapkan dan dapat menjadi model bagi lembaga pendidikan Islam lainnya. 

Akhirnya, lembaga pendidikan Islam secara umum disarankan untuk 

memperhatikan potensi besar teknologi informasi dalam mendukung visi dan misi 

pendidikan Islam. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

pengelolaan berbasis teknologi, lembaga pendidikan dapat lebih efektif dalam 
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menjawab tantangan zaman dan tetap konsisten dengan prinsip-prinsip Islam 

(Zakiah Daradjat, 2019; Yusuf Al-Qardhawi, 2020). 

Dengan melaksanakan langkah-langkah ini, diharapkan SMK YADika 

Depok dapat menjadi pelopor dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam 

berbasis teknologi, memberikan inspirasi bagi lembaga pendidikan lainnya, dan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan. 
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